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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai Mbolo 

Weki sebagai strategi komunikasi dakwah dalam membangun 

solidaritas masyarakat desa Tekasire Kabupaten Dompu. Mbolo 

Weki merupakan salah satu kearifan lokal masyarakat Dompu 

yang mengandung nilai musyawarah, gotong royong, saling 

membantu, persaudaraan, kepedulian sosial, dan silaturahmi. 

Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan dengan ajaran Islam 

sehingga berpotensi menjadi media komunikasi dakwah yang 

kontekstual dan dekat dengan kehidupan masyarakat. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

melibatkan 3 sumbjek penelitian diantaranya tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan 

Mbolo Weki. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mbolo Weki tidak hanya 

berfungsi sebagai tradisi sosial dan budaya, tetapi juga dapat 

menjadi strategi komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal. 

Proses musyawarah dan interaksi masyarakat menciptakan 

komunikasi yang dialogis, partisipatif, dan persuasif, sedangkan 

nilai gotong royong, saling membantu, dan silaturahmi menjadi 

bentuk dakwah bil-hal. Penerapan nilai-nilai tersebut 

berkontribusi terhadap penguatan solidaritas masyarakat melalui 

peningkatan kepedulian, kebersamaan, tanggung jawab sosial, 

dan hubungan antarmasyarakat. Dengan demikian, Mbolo Weki 

memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan kearifan lokal sebagai upaya membangun masyarakat 

Dompu yang harmonis, peduli, dan memiliki solidaritas sosial 

yang kuat. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya, bahasa, adat 

istiadat, dan tradisi yang berkembang dalam kehidupan masyarakat (Fitriani & 

Syatriadin, 2026; Munir, 2021). Keragaman tersebut tidak hanya menjadi identitas 

suatu daerah, tetapi juga dapat menjadi sumber nilai yang berperan dalam 

membangun hubungan sosial dan kehidupan keagamaan masyarakat (Syakuro et al., 

2026). Dalam konteks masyarakat Muslim, nilai-nilai budaya lokal dapat menjadi 

ruang yang strategis untuk menyampaikan pesan-pesan keislaman secara kontekstual, 
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komunikatif, dan mudah diterima oleh masyarakat (Irawan, 2025). Dakwah tidak 

hanya dilakukan melalui ceramah di masjid, pengajian, atau media digital, tetapi juga 

dapat diwujudkan melalui praktik sosial dan budaya yang mengandung nilai-nilai 

Islam seperti persaudaraan, musyawarah, tolong-menolong, kepedulian, dan 

penghormatan terhadap sesame (Ihsan & Yanti, 2026). 

Dakwah pada hakikatnya merupakan proses komunikasi yang bertujuan 

menyampaikan nilai-nilai Islam kepada individu maupun masyarakat agar dapat 

dipahami, dihayati, dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari (Habib & Wardani, 

2025; Sari et al., 2024). Oleh karena itu, keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan 

oleh isi pesan yang disampaikan, tetapi juga oleh kemampuan komunikator dalam 

memilih strategi, media, bahasa, dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

masyarakat (Irawan, 2025). Pendekatan dakwah yang memperhatikan kondisi sosial 

dan budaya masyarakat menjadi penting karena pesan keagamaan akan lebih mudah 

diterima apabila disampaikan melalui nilai-nilai yang telah dikenal dan dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Pebriyanto & Siswanto, 2025). Dalam konteks 

tersebut, kearifan lokal dapat menjadi salah satu pendekatan komunikasi dakwah 

yang mampu mempertemukan nilai-nilai agama dengan realitas kehidupan 

masyarakat (Hendra et al., 2023). 

Salah satu kearifan lokal yang memiliki potensi tersebut adalah Mbolo Weki 

yang berkembang dalam kehidupan masyarakat Mbojo, termasuk masyarakat 

Dompu, Nusa Tenggara Barat. Mbolo Weki merupakan forum kebersamaan yang 

menempatkan musyawarah, gotong royong, kepedulian, dan partisipasi masyarakat 

sebagai bagian penting dalam menyelesaikan berbagai kepentingan bersama (Ahmad 

& Juhriati, 2025). Penelitian mengenai Mbolo Weki pada masyarakat Dompu 

menunjukkan bahwa tradisi tersebut merupakan forum musyawarah keluarga dan 

masyarakat yang dilaksanakan secara gotong royong untuk membantu keluarga yang 

sedang memiliki hajat, baik dalam bentuk bantuan material maupun nonmaterial 

(Jumiati et al., 2023). Pelaksanaannya melibatkan partisipasi berbagai unsur 

masyarakat dan berlangsung berdasarkan nilai-nilai adat yang diwariskan secara 

turun-temurun (Ihsan & Yanti, 2026). 

Mbolo Weki tidak hanya memiliki fungsi sosial dan budaya, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai yang memiliki keterkaitan erat dengan ajaran Islam. 

Penelitian tentang Mbolo Weki dalam perspektif sosial-keagamaan menunjukkan 

adanya nilai konsultasi atau musyawarah, solidaritas sosial, dan nilai-nilai Islam 

yang terinternalisasi dalam praktik budaya tersebut (Fitriani & Syatriadin, 2026). 

Kajian lain mengenai budaya Mbolo Weki juga menunjukkan adanya keterkaitan 

antara tradisi lokal masyarakat Mbojo dengan nilai-nilai Islam, seperti musyawarah, 

kebersamaan, dan kehidupan sosial yang harmonis (Anisaturahma et al., 2025). 

Bahkan, penelitian mengenai Mbolo Weki dalam konteks perkawinan masyarakat 

Bima menemukan nilai religius, silaturahmi, gotong royong, musyawarah, dan 

solidaritas di dalam pelaksanaannya (Jumiati et al., 2023). 

Dalam kehidupan masyarakat Dompu, nilai-nilai tersebut memiliki posisi 

penting dalam membangun dan mempertahankan solidaritas sosial. Solidaritas tidak 

hanya diwujudkan melalui hubungan kekerabatan, tetapi juga melalui kesediaan 

masyarakat untuk hadir, berkomunikasi, bermusyawarah, membantu, dan berbagi 

tanggung jawab ketika anggota masyarakat menghadapi suatu kepentingan atau 

persoalan bersama (Mauludin et al., 2026). Penelitian tentang Mbolo Weki di Desa 
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Baka Jaya, Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu, menunjukkan bahwa tradisi 

tersebut berkontribusi dalam memperkuat tali persaudaraan, meningkatkan 

solidaritas sosial, mendorong sikap saling menolong, serta mendukung terciptanya 

kehidupan masyarakat yang rukun (Agung et al., 2023). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa Mbolo Weki memiliki fungsi komunikasi yang kuat karena 

prosesnya mempertemukan anggota masyarakat dalam suatu ruang interaksi yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, penyampaian pendapat, pembagian 

tanggung jawab, serta penguatan hubungan sosial. 

Mbolo Weki juga dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi yang bersifat 

partisipatif. Dalam prosesnya, masyarakat tidak ditempatkan semata-mata sebagai 

penerima pesan, tetapi sebagai pihak yang terlibat aktif dalam proses pembicaraan 

dan pengambilan keputusan (Fitriani & Syatriadin, 2026). Pola komunikasi seperti 

ini memiliki relevansi dengan komunikasi dakwah karena dakwah pada dasarnya 

tidak hanya berorientasi pada penyampaian pesan secara satu arah, melainkan juga 

membutuhkan dialog, keteladanan, interaksi, dan keterlibatan masyarakat 

(Pebriyanto & Siswanto, 2025). Ketika nilai-nilai seperti tolong-menolong, 

persaudaraan, musyawarah, kepedulian, dan tanggung jawab bersama dipraktikkan 

dalam Mbolo Weki, nilai-nilai tersebut secara tidak langsung menjadi pesan dakwah 

yang disampaikan melalui tindakan nyata (Mauludin et al., 2026). 

Dalam perspektif komunikasi dakwah, Mbolo Weki dapat diposisikan sebagai 

strategi dakwah berbasis kearifan lokal. Strategi tersebut tidak mengubah substansi 

ajaran Islam, tetapi menggunakan ruang sosial dan budaya yang telah dikenal 

masyarakat sebagai sarana untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Islam (Sari et al., 

2024). Pesan dakwah dapat hadir melalui komunikasi antarmasyarakat, nasihat tokoh 

agama dan tokoh masyarakat, proses musyawarah, sikap saling menghargai, serta 

tindakan nyata dalam membantu sesame (Auliya et al., 2025). Dengan demikian, 

dakwah tidak berhenti pada komunikasi verbal, tetapi berkembang menjadi 

komunikasi sosial yang diwujudkan melalui perilaku dan tindakan kolektif. 

Konteks tersebut menjadi semakin penting di tengah perubahan sosial 

masyarakat yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan media 

social. Intensitas komunikasi melalui media digital dapat memberikan manfaat dalam 

penyebaran informasi keagamaan, tetapi pada saat yang sama dapat mengurangi 

intensitas interaksi sosial secara langsung apabila tidak diimbangi dengan ruang 

komunikasi masyarakat. Dalam kondisi demikian, keberadaan tradisi lokal seperti 

Mbolo Weki menjadi penting karena menyediakan ruang perjumpaan langsung 

antarmasyarakat. Ruang tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperkuat silaturahmi, 

membangun kepercayaan, menyelesaikan persoalan melalui musyawarah, serta 

menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui praktik social (Ihsan & Yanti, 2026). 

Selain itu, Mbolo Weki memiliki potensi dalam membangun solidaritas di 

tengah masyarakat yang memiliki latar belakang sosial yang beragam. Pengalaman 

masyarakat Mbojo di wilayah lain menunjukkan bahwa Mbolo Weki dapat berfungsi 

sebagai ruang untuk memperkuat hubungan sosial dan membangun kebersamaan, 

bahkan dalam masyarakat yang memiliki keberagaman agama (Mauludin et al., 

2026). Penelitian di Desa Kempo Kecamatan Kempo kabupaten Dompu misalnya, 

menemukan bahwa kearifan lokal seperti Mbolo Weki berperan dalam memperkuat 

hubungan persaudaraan di tengah kehidupan masyarakat yang berbeda agama. 

Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Mbolo Weki 
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dapat digunakan untuk membangun rekonsiliasi, dialog, dan solidaritas sosial dalam 

menghadapi persoalan atau konflik masyarakat (Arminsyah et al., 2026). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai Mbolo Weki memiliki relevansi yang luas sebagai 

mekanisme komunikasi sosial yang dapat mendukung terciptanya kehidupan 

masyarakat yang harmonis. 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji Mbolo Weki dari perspektif 

budaya, pendidikan Islam, solidaritas sosial, moderasi beragama, dan penyelesaian 

konflik, kajian yang secara khusus menempatkan nilai Mbolo Weki sebagai strategi 

komunikasi dakwah dalam membangun solidaritas masyarakat Dompu masih 

memiliki ruang untuk dikembangkan. Penelitian terdahulu lebih banyak melihat 

Mbolo Weki sebagai tradisi adat, mekanisme gotong royong, media penyelesaian 

persoalan sosial, atau sarana penguatan hubungan antarwarga. Penelitian ini 

memandang bahwa dakwah berbasis kearifan lokal memiliki peluang untuk menjadi 

pendekatan yang lebih kontekstual dalam membangun kehidupan keagamaan 

masyarakat. Mbolo Weki tidak sekadar dipertahankan sebagai warisan budaya, tetapi 

dapat dimaknai sebagai ruang komunikasi yang memungkinkan berlangsungnya 

proses penyampaian nilai-nilai keislaman melalui musyawarah, silaturahmi, gotong 

royong, kepedulian sosial, dan keteladanan. Dengan memanfaatkan nilai-nilai 

tersebut, komunikasi dakwah dapat berlangsung secara lebih dekat dengan kehidupan 

masyarakat dan tidak terpisah dari konteks budaya setempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam Mbolo Weki dapat 

berfungsi sebagai strategi komunikasi dakwah dalam membangun solidaritas 

masyarakat Dompu. Penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi nilai-nilai Mbolo 

Weki yang relevan dengan komunikasi dakwah, mengkaji bentuk komunikasi yang 

berlangsung dalam pelaksanaan Mbolo Weki, serta menganalisis kontribusinya 

terhadap penguatan solidaritas sosial masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi secara akademik bagi pengembangan 

kajian komunikasi dan penyiaran Islam berbasis kearifan lokal sekaligus memberikan 

gambaran praktis mengenai pentingnya mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam 

strategi dakwah di tengah perubahan sosial masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam nilai Mbolo Weki sebagai strategi 

komunikasi dakwah dalam membangun solidaritas masyarakat Dompu. Pendekatan 

ini digunakan untuk menggambarkan makna, nilai-nilai keislaman, bentuk 

komunikasi, serta praktik sosial yang terdapat dalam pelaksanaan Mbolo Weki. 

Penelitian dilaksanakan pada masyarakat Dompu dengan melibatkan masyarakat 

yang memahami dan terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi tersebut. 

Data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat yang terlibat dalam Mbolo Weki. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, dokumen, dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan komunikasi dakwah, kearifan lokal, Mbolo Weki, dan solidaritas 

sosial. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan mereka 

dalam tradisi Mbolo Weki. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses interaksi dan 

komunikasi masyarakat dalam pelaksanaan Mbolo Weki. Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai nilai-nilai Islam, bentuk 

komunikasi dakwah, serta kontribusi Mbolo Weki terhadap solidaritas masyarakat. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto, catatan 

kegiatan, dan dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi tersebut. Analisis 

data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles et 

al., 2014). Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu 

membandingkan informasi dari berbagai informan serta mencocokkan hasil 

wawancara dengan observasi dan dokumentasi (Sugiyono, 2012). Analisis diarahkan 

untuk menemukan keterkaitan antara nilai Mbolo Weki, komunikasi dakwah, dan 

terbentuknya solidaritas sosial dalam kehidupan masyarakat Dompu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menunjukan bahwasnya Mbolo 

Weki memiliki peran penting sebagai bentuk komunikasi sosial yang dapat 

dimanfaatkan sebagai strategi komunikasi dakwah dalam membangun solidaritas 

masyarakat Dompu. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan subjek 

penelitian, nilai-nilai yang terkandung dalam Mbolo Weki tercermin dalam berbagai 

aktivitas sosial masyarakat dan berkontribusi terhadap terciptanya hubungan yang 

harmonis serta penguatan solidaritas antarwarga. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini dapat dilihat pada uraian berikut ini : 

 
Gambar 1. Mbolo Weki Acara Pernikahan Desa Tekasire Kabupaten Dompu 

Nilai-Nilai Mbolo Weki dalam Kehidupan Masyarakat Dompu 

Analisis data pada aspek tersebut menunjukkan bahwa Mbolo Weki merupakan 

salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Dompu yang memiliki nilai sosial, 

budaya, dan keagamaan. Mbolo Weki dilaksanakan melalui pertemuan masyarakat 

untuk membicarakan dan menyelesaikan kepentingan bersama. Dalam 

pelaksanaannya, masyarakat berkumpul, menyampaikan pendapat, mendengarkan 

pandangan orang lain, serta mengambil keputusan berdasarkan kesepakatan bersama. 

Tradisi ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam masyarakat tidak hanya berfungsi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Miskan & Fauziah, Nilai Mbolo Weki sebagai Strategi Komunikasi Dakwah… 

 

@2026 Diksi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 930 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi sarana membangun hubungan 

sosial dan memperkuat rasa kebersamaan (Fitriani & Syatriadin, 2026). 

Nilai utama yang ditemukan dalam Mbolo Weki adalah musyawarah, gotong 

royong, saling membantu, persaudaraan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab 

bersama. Nilai musyawarah terlihat dari keterlibatan masyarakat dalam 

membicarakan suatu persoalan secara bersama-sama (Dastin et al., 2025). Nilai 

gotong royong dan saling membantu terlihat dari kesediaan masyarakat memberikan 

tenaga, waktu, maupun bantuan material kepada anggota masyarakat yang 

membutuhkan. Sementara itu, nilai persaudaraan tercermin melalui hubungan yang 

tetap terjaga setelah kegiatan selesai. Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan dengan 

ajaran Islam, terutama prinsip ta'awun (saling menolong), ukhuwah (persaudaraan), 

silaturahmi, dan musyawarah (Anisaturahma et al., 2025). Berikut kutipan 

wawancara dengan tokoh masyarakat yang telah dilakukan: 

“Mbolo Weki itu sebenarnya bukan hanya sekadar berkumpul. Di dalamnya 

ada kebiasaan masyarakat untuk bermusyawarah, membicarakan apa yang menjadi 

kebutuhan atau persoalan bersama. Semua orang diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, kemudian kita dengarkan bersama sampai mendapatkan 

keputusan yang disepakati. Jadi, tidak boleh ada yang merasa paling benar sendiri 

karena keputusan itu harus menjadi keputusan bersama. Yang paling penting dari 

Mbolo Weki itu adalah rasa persaudaraan. Setelah kita berkumpul dan membantu 

dalam satu kegiatan, hubungan kita menjadi semakin dekat. Kita saling mengenal, 

saling menghargai, dan kalau ada persoalan di kemudian hari kita lebih mudah untuk 

berkomunikasi dan menyelesaikannya secara kekeluargaan” 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Mbolo Weki tidak hanya berfungsi 

sebagai tradisi adat, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan masyarakat. Nilai Islam tidak selalu disampaikan dalam bentuk 

ceramah atau nasihat secara langsung, tetapi dapat diwujudkan melalui tindakan 

sosial. Ketika masyarakat hadir, membantu, bermusyawarah, dan menunjukkan 

kepedulian terhadap sesama, pada saat yang sama mereka sedang mempraktikkan 

nilai-nilai yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Mbolo Weki sebagai Strategi Komunikasi Dakwah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mbolo Weki memiliki potensi sebagai 

strategi komunikasi dakwah karena di dalamnya terdapat proses komunikasi yang 

berlangsung secara langsung, terbuka, dan partisipatif. Masyarakat tidak hanya 

menjadi penerima pesan, tetapi ikut terlibat dalam pembicaraan, pengambilan 

keputusan, dan pelaksanaan kegiatan. Kondisi tersebut menjadikan pesan-pesan 

keagamaan lebih mudah disampaikan melalui komunikasi interpersonal dan 

komunikasi kelompok. Cuplikan wawanacara dengan salah satu tokoh agama : 

“Menurut saya, Mbolo Weki bisa menjadi salah satu cara untuk berdakwah 

karena masyarakat berkumpul dalam satu tempat dan berkomunikasi secara 

langsung. Dalam kesempatan seperti itu, kita sebagai tokoh agama bisa 

menyampaikan nasihat-nasihat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

misalnya pentingnya menjaga persaudaraan, saling membantu, menghormati sesama, 

dan menyelesaikan persoalan dengan musyawarah. Pesan seperti itu biasanya lebih 

mudah diterima karena disampaikan dalam suasana kekeluargaan. Kalau kita 

perhatikan, banyak nilai dalam Mbolo Weki yang sesuai dengan ajaran Islam. Ada 

sikap saling menolong atau ta'awun, menjaga persaudaraan atau ukhuwah, 
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mempererat silaturahmi, dan bermusyawarah dalam mengambil keputusan. Jadi, 

budaya lokal ini sebenarnya bisa menjadi jalan untuk menguatkan ajaran agama 

dalam kehidupan masyarakat” 

Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa pesan yang disampaikan melalui 

Mbolo Weki tidak hanya berupa pesan verbal, tetapi juga pesan nonverbal melalui 

perilaku. Sikap menghormati orang lain, mendengarkan pendapat, membantu 

masyarakat yang mengalami kesulitan, menjaga hubungan persaudaraan, dan bekerja 

bersama merupakan bentuk komunikasi dakwah melalui keteladanan (Ahmad & 

Juhriati, 2025). Dengan demikian, Mbolo Weki dapat menjadi strategi dakwah yang 

bersifat kontekstual karena menggunakan budaya yang telah melekat dalam 

kehidupan masyarakat sebagai media penyampaian nilai Islam (Jumiati et al., 2023). 

Strategi tersebut sejalan dengan prinsip dakwah yang menekankan pendekatan 

yang bijaksana dan sesuai dengan kondisi mad'u. Masyarakat akan lebih mudah 

menerima pesan keagamaan apabila pesan tersebut dikaitkan dengan pengalaman dan 

budaya yang mereka kenal (Wahid, 2018). Oleh karena itu, pendekatan dakwah 

melalui Mbolo Weki dapat menghindarkan dakwah dari kesan sebagai aktivitas yang 

hanya berlangsung di ruang keagamaan formal. Dakwah dapat hadir dalam 

kehidupan sosial masyarakat melalui kegiatan musyawarah, gotong royong, dan 

kepedulian terhadap sesama (Pebriyanto & Siswanto, 2025). 

Mbolo Weki dalam Membangun Solidaritas Masyarakat 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan Mbolo Weki 

berkontribusi terhadap penguatan solidaritas masyarakat Dompu. Solidaritas terlihat 

dari kesediaan masyarakat untuk hadir dan memberikan bantuan ketika terdapat 

anggota masyarakat yang menyelenggarakan kegiatan atau menghadapi kebutuhan 

tertentu. Kehadiran masyarakat tidak semata-mata didasarkan pada hubungan 

keluarga, tetapi juga pada kesadaran bahwa persoalan seorang anggota masyarakat 

merupakan bagian dari kepentingan bersama. 

Nilai solidaritas tersebut terlihat melalui beberapa bentuk, yaitu saling 

membantu, gotong royong, berbagi tanggung jawab, musyawarah, dan menjaga 

silaturahmi (Arminsyah et al., 2026). Masyarakat bekerja bersama tanpa 

membedakan status sosial. Proses tersebut menciptakan rasa memiliki terhadap 

komunitas dan memperkuat kepercayaan antaranggota masyarakat. Dengan 

demikian, Mbolo Weki berfungsi sebagai ruang sosial yang mempertemukan 

masyarakat secara langsung sehingga hubungan interpersonal dapat terus dipelihara 

(Agung et al., 2023). Hasil Wawanacar dengan masyarakat desa Tekasire sebagai 

beriku: 

“Sekarang orang-orang sudah banyak kesibukan, sehingga jarang berkumpul. 

Dengan adanya Mbolo Weki, kita bisa bertemu, berbicara, dan mengetahui keadaan 

satu sama lain. Kalau ada yang sedang kesulitan, kita bisa mengetahuinya dan 

membantu. Dari situ hubungan kita menjadi lebih dekat dan silaturahmi tetap terjaga. 

Ketika kita melihat orang lain mengalami kesulitan, kita ikut merasakan dan 

berusaha membantu. Bukan karena mendapatkan imbalan, tetapi karena sudah 

menjadi kebiasaan dan rasa persaudaraan. Kalau ada yang susah, kita bantu sebisa 

kita. Begitu juga kalau ada yang sedang mempunyai kegiatan, kita ikut meringankan 

pekerjaannya” 

Cuplikan wawancara tersebut menunjukan bahwa dalam perspektif 

komunikasi, interaksi langsung yang terjadi dalam Mbolo Weki memungkinkan 
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terbentuknya komunikasi yang lebih dekat dan emosional. Masyarakat dapat 

memahami kebutuhan, perasaan, dan kondisi anggota masyarakat lainnya. 

Komunikasi semacam ini memperkuat empati dan mengurangi jarak social 

(Haryanto, 2024). Solidaritas yang terbentuk bukan hanya solidaritas yang bersifat 

simbolik, tetapi diwujudkan melalui tindakan nyata berupa bantuan dan partisipasi 

dalam kegiatan bersama. 

Integrasi Nilai Islam dan Kearifan Lokal dalam Dakwah 

Pembahasan mengenai Mbolo Weki menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara kearifan lokal dan nilai-nilai Islam. Tradisi lokal tidak harus diposisikan 

sebagai sesuatu yang terpisah dari ajaran agama. Sebaliknya, nilai budaya yang 

positif dapat menjadi ruang aktualisasi ajaran Islam selama tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariat. Dalam Mbolo Weki, nilai musyawarah dapat dikaitkan 

dengan prinsip syura, gotong royong dengan ta'awun, persaudaraan dengan ukhuwah 

Islamiyah, dan menjaga hubungan sosial dengan silaturahmi. 

Integrasi tersebut menjadikan dakwah lebih dekat dengan kehidupan 

masyarakat Dompu. Tokoh agama dan tokoh masyarakat memiliki posisi strategis 

dalam mengarahkan pelaksanaan tradisi agar tetap mengandung nilai-nilai positif. 

Pesan keagamaan dapat disampaikan melalui nasihat, dialog, maupun keteladanan 

selama proses Mbolo Weki (Ihsan & Yanti, 2026). Dengan cara tersebut, masyarakat 

tidak hanya mengetahui nilai Islam secara teoritis, tetapi juga mengamalkannya 

dalam kehidupan social (Dastin et al., 2025). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah tidak 

selalu bergantung pada penggunaan media modern. Kearifan lokal juga dapat 

menjadi media dakwah yang efektif apabila mampu menjadi ruang interaksi, dialog, 

dan praktik nilai keagamaan. Mbolo Weki memiliki karakter tersebut karena 

menggabungkan komunikasi, musyawarah, partisipasi, dan tindakan sosial dalam 

satu kegiatan. 

Mbolo Weki sebagai Penguatan Dakwah Berbasis Kearifan Lokal 

Berdasarkan keseluruhan temuan, Mbolo Weki dapat dipahami sebagai salah 

satu bentuk dakwah berbasis kearifan lokal yang memiliki fungsi ganda, yaitu 

menyampaikan nilai-nilai keislaman sekaligus memperkuat hubungan sosial 

masyarakat. Dakwah berlangsung melalui proses komunikasi yang melibatkan tokoh 

agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat secara keseluruhan. Pesan dakwah 

kemudian diwujudkan melalui tindakan nyata berupa gotong royong, musyawarah, 

saling membantu, dan menjaga persaudaraan. 

Keberadaan Mbolo Weki juga menunjukkan bahwa pelestarian budaya lokal 

dapat berjalan seiring dengan penguatan nilai keagamaan. Dalam konteks masyarakat 

Dompu yang memiliki tradisi Mbojo yang kuat, pendekatan dakwah berbasis budaya 

menjadi penting agar dakwah tetap kontekstual dan tidak kehilangan hubungan 

dengan kehidupan masyarakat (Salmiati & Marinda, 2025). Oleh karena itu, Mbolo 

Weki dapat dikembangkan sebagai strategi komunikasi dakwah yang menekankan 

pendekatan persuasif, dialogis, partisipatif, dan berbasis pengalaman sosial 

masyarakat (Arminsyah et al., 2026). 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa nilai Mbolo Weki 

memiliki relevansi sebagai strategi komunikasi dakwah dalam membangun 

solidaritas masyarakat Dompu. Musyawarah menciptakan ruang dialog, gotong 

royong membangun kepedulian, saling membantu memperkuat solidaritas, 
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sedangkan silaturahmi mempererat hubungan antarmasyarakat (Arminsyah et al., 

2026). Ketika nilai-nilai tersebut dipadukan dengan pesan dan praktik keislaman, 

Mbolo Weki tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi juga dapat berfungsi sebagai 

sarana dakwah yang membangun kehidupan masyarakat yang harmonis, peduli, dan 

memiliki rasa kebersamaan (Ahmad & Juhriati, 2025). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Mbolo Weki 

merupakan salah satu kearifan lokal masyarakat Dompu yang memiliki nilai sosial, 

budaya, dan keagamaan yang kuat. Nilai musyawarah, gotong royong, saling 

membantu, persaudaraan, kepedulian sosial, dan silaturahmi yang terkandung dalam 

Mbolo Weki memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai ajaran Islam. Nilai tersebut tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi diwujudkan melalui tindakan nyata dalam 

kehidupan masyarakat. Mbolo Weki juga dapat dimanfaatkan sebagai strategi 

komunikasi dakwah berbasis kearifan lokal. Proses musyawarah dan interaksi yang 

berlangsung dalam Mbolo Weki menciptakan ruang komunikasi yang dialogis, 

partisipatif, dan persuasif. Pesan-pesan keislaman tidak hanya disampaikan melalui 

komunikasi verbal, tetapi juga melalui keteladanan, kepedulian, gotong royong, dan 

tindakan saling membantu. Dengan demikian, Mbolo Weki dapat menjadi bentuk 

dakwah bil-hal yang menyampaikan nilai Islam melalui praktik kehidupan sosial 

masyarakat. 

Mbolo Weki berperan dalam membangun dan memperkuat solidaritas 

masyarakat Dompu. Keterlibatan masyarakat dalam memberikan bantuan tenaga, 

waktu, pikiran, maupun materi menciptakan rasa kebersamaan dan tanggung jawab 

sosial. Musyawarah memperkuat komunikasi, gotong royong menumbuhkan 

kepedulian, sedangkan silaturahmi mempererat hubungan antarmasyarakat. Oleh 

karena itu, Mbolo Weki tidak hanya penting sebagai warisan budaya, tetapi juga 

sebagai sarana komunikasi dakwah yang mampu mengintegrasikan nilai Islam dan 

kearifan lokal dalam menciptakan masyarakat yang harmonis, peduli, dan memiliki 

solidaritas yang kuat. 
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